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Abstrak  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kualitas air  meliputi uji pH, Konduktivitas, Total Padatan 
Terlarut (TDS), Salinitas, dan Turbidity. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif. Daerah 
penelitian mencakup 10 sample point di sekitar Daerah aliran sungai Pisang, Bungus Teluk Kabung, 
Padang-Sumatera Barat. Sampel diukur dengan menggunakan alat ukur yang telah ditentukan dengan 
tiga kali pengulangan. Berdasarkan hasil pengujian di seluruh wilayah studi, beberapa parameter 
pengujian kualitas air telah memenuhi standar peraturan Kementerian Kesehatan No. 2 Tahun 2023, 
seperti: pH dan Total Density Solid. Sementara paramater lain seperti: Salinitas, Konductivity dan 
Turbidity masih jauh dari ambang batas yang telah ditetapkan. Perlu dilakukan Treatment agar air dapat 
dipergunakan sesuai dengan kebutuhan. 
 
Kata Kunci: Konduktivitas; pH; Salinitas; Total Padatan Terlarut; Turbidity 
 
 

Abstract  
 

The aim of this research is to test water quality, including pH, conductivity, total dissolved solids (TDS), 
salinity, and turbidity. The research method uses quantitative methods. The research area includes 10 
sample points around the Pisang river basin, Bungus Teluk Kabung, Padang, and West Sumatra. Samples 
were measured using a predetermined measuring instrument with three repetitions. Based on test results in 
all study areas, several water quality testing parameters met the standards of Ministry of Health Regulation 
No. 2 of 2023, such as pH and total solid density. Meanwhile, other parameters, such as salinity, conductivity, 
and turbidity, are still far from the predetermined thresholds. Treatment needs to be carried out so that the 
water can be used according to needs. 
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PENDAHULUAN  

Air merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia dan makhluk hidup 

lainnya. Dalam siklus  air, jumlah air di bumi selalu konstan dan tidak pernah bertambah 

atau berkurang (Manahan, 2010). Meskipun jumlah total air di bumi tetap, kualitas air 

berubah seiring dengan pertumbuhan populasi dan aktivitas terkait.  

Kualitas air merujuk pada atribut-atribut yang diperlukan agar air dapat digunakan 

sesuai dengan kebutuhan tertentu dari berbagai sumber air. Standar mutu air mencakup 

kriteria-kriteria yang telah diatur oleh pemerintah setempat dan otoritas terkait. 

Peningkatan aktivitas manusia turut serta dalam mencemari sumber air, menjadi 

penyebab menurunnya kualitas air. Faktor ini menjadi penyebab signifikan dari 

penurunan kualitas air, terutama jika kadar polutan dalam air melampaui batas yang 

dapat diatasi. Permasalahan polusi air menjadi salah satu aspek yang krusial untuk 

dipertimbangkan, mengingat organisme hidup memerlukan pasokan air yang memiliki 

kualitas yang baik, kuantitas memadai, dan ketersediaan yang konsisten (Barang & 

Saptomo, 2019).  

Air yang mengalir ke sungai alaminya berkualitas baik. Namun, saat air mengalami 

proses infiltrasi, air tersebut menyerap berbagai jenis polutan (Sofia et al., 2010). 

Kestabilan aliran air sungai yang membawa polusi terhadap air berpengaruh langsung 

terhadap pencemaran air sungai terutama pada musim kemarau dan hujan, juga 

dipengaruhi oleh faktor iklim didaerah tersebut (Renngiwur, 2016). Kualitas air yang baik 

melibatkan evaluasi kualitas fisik, kimia, dan biologis untuk memastikan bahwa air yang 

diminum tidak akan menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan. Air harus digunakan 

secara bijaksana, dengan mempertimbangkan kebutuhan biologis dan mendukung 

pertumbuhan dan aktivitas ekonomi (Effendi, 2016).  

Penentuan kualitas air dapat dilakukan melalui serangkaian pengujian. Metode 

pengujian mencakup uji kimia, uji fisik (melibatkan suhu, warna, bau, rasa, tingkat 

kekeruhan, TDS, potensial redoks, konduktivitas, resistivitas, salinitas, DO, pH), uji 

biologis, atau pemeriksaan visual (mengenai bau dan warna) (Inaqtiyo & Har, 2019). 

Kekuatan hidrogen (pH) merupakan ukuran keasaman dan alkalinitas suatu larutan. 

Nilai pH  air mencirikan keseimbangan  asam dan basa dalam air (Lestari et al., 2015). 

Beberapa faktor yang mempengaruh nilai pH adalah hujan asam dan pencemaran sampah 

organik. Tingginya proporsi sampah organik di dalam air dapat meningkatkan aktivitas 

mikroba di dalam air (Kurniawan et al., 2016). pH asam dapat bersifat korosif terhadap 
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benda logam, menghasilkan rasa tidak enak, menyebabkan keracunan pada beberapa 

bahan kimia, dan berbahaya bagi kesehatan. Sedangkan air dengan pH basa (tinggi) dapat 

mengurangi daya bunuh klorin terhadap mikroba (Hernaningsih & Yudo, 2007).  

Selain pH, uji Konduktivitas juga disebut sebagai indikator dalam penentuan kualitas 

air.  Konduktivitas air atau konduktivitas listrik (DHL) adalah representasi numerik dari 

kemampuan air dalam menghantarkan listrik. Senyawa organik merupakan penghantar 

listrik yang kuat, sedangkan senyawa anorganik merupakan penghantar listrik yang 

buruk. dengan satuan umfos/cm (μs/cm). Air murni atau air baik adalah air yang tidak 

mudah menghantarkan listrik. Nilai konduktivitas air minum kemasan mengandung 

mineral seperti magnesium, natrium, dan kalsium. Namun jika melebihi 250 μS, terdapat 

risiko kerusakan pada ginjal karena mineral yang tidak digunakan tubuh kemudian 

diproses oleh ginjal sehingga menurunkan fungsi ginjal dan membentuk batu ginjal 

(Widiasmadi, 2020).  

Total padatan terlarut (TDS) merupakan ukuran yang menggabungkan kandungan 

zat anorganik dan organik yang terlarut dalam bentuk molekul atau partikulat terionisasi 

tersuspensi (sol koloid) dalam suatu cairan. Zat kimia yang umumnya ditemukan meliputi 

kalsium, fosfat, nitrat, natrium, kalium, dan klorida yang berasal dari aliran nutrisi dan air 

hujan. Bahan kimia ini dapat berupa kation, anion, molekul, atau kumpulan hingga 1.000 

molekul, selama masih membentuk partikulat yang dapat larut. Adanya komponen TDS 

yang lebih eksotis dan berbahaya juga mungkin terjadi, seperti pestisida yang berasal dari 

limpasan permukaan. Sementara itu, padatan total tertentu secara alami terbentuk 

melalui proses pelapukan dan pelarutan batuan serta tanah (Nurhasanah et al., 2016). 

Penyumbang TDS pada perairan penerima adalah buangan limbah pertanian dan 

pemukiman (sampah kota), perairan pegunungan yang kaya akan tanah liat, pencucian 

polutan tanah, dan sumber pencemaran air dari instalasi pengolahan limbah dan industri. 

Nilai TDS dapat diturunkan dengan teknologi membran reverse osmosis (RO), teknologi 

distilasi/deionisasi (Ilyas NI et al., 2013).  

Faktor kualitas air berikutnya yang perlu diperhatikan adalah Salinitas. Salinitas 

dapat didefinisikan sebagai total konsentrasi ion yang terlarut dalam air, diukur dalam mil 

per unit (o/oo), ppt (bagian per seribu), atau gram per liter. Salinitas umumnya terdiri 

dari tujuh ion utama, yaitu natrium, kalium, magnesium, klorida, sulfat, dan bikarbonat 



Tanjung, D.A. Investigasi Kualitas Air Pada Daerah Aliran Sungai Pisang Kota Padang-Sumatera Barat  

         http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss                      mahesainstitut@gmail.com           174 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

(Hasrianti & Nurasia, 2016). Salinitas air  berkisar antara 0 hingga 5 ppt di air tawar, 6 

hingga 29 ppt di air payau, dan 30 hingga 40 ppt di air laut (Su’aidah et al., 2021).  

Turbiditas atau kekeruhan adalah salah satu parameter yang diuji untuk 

mengevaluasi kualitas air. Kekeruhan mencerminkan kondisi di mana kejernihan cairan 

menurun karena adanya zat-zat yang tidak larut (Sulistyo, 2019). Air yang keruh 

merupakan salah satu ciri air yang kotor dan tidak sehat. Mengkonsumsi air keruh dapat 

memicu berbagai penyakit seperti parasit, diare, dan penyakit kulit. Kekeruhan biasanya 

diperoleh dari air tanah, air sungai, atau air pegunungan. Perubahan kekeruhan yang cepat 

dapat menyebabkan pencemaran air permukaan atau air tanah (misalnya disebabkan oleh 

badai, likuifaksi, kebakaran, atau tumpahan minyak, yang dapat diperburuk oleh kegiatan 

antropogenik seperti penggundulan hutan), atau infrastruktur air tanah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kualitas air pada sumur dan 

mata air di sekitar sungai Pisang, dengan menggunakan uji fisik seperti pH, konduktivitas, 

total padatan terlarut (TDS), dan salinitas. Riset ini menjadi penting karena masyarakat 

secara terus-menerus mengandalkan air dari sekitar Sungai Pisang untuk berbagai 

keperluan, seperti industri, pertanian, peternakan, serta keperluan sehari-hari seperti 

memasak, mandi, dan mencuci. Air sungai juga dimanfaatkan sebagai sumber air minum. 

Oleh karena itu, perlunya penelitian ini dilakukan untuk menjaga dan melestarikan 

sumber daya air agar dapat dimanfaatkan secara efektif dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di sekitar aliran Sungai Pisang, Kecamatan Bungus Teluk 

Kabung di Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Jumlah titik sampel yang 

diambil 10 titik dengan melakukan tiga kali pengulangan pengukuran. Investigasi ini 

dilakukan pada bulan Agustus -September 2023. 

Tabel 1.  Titik koordinat daerah Penelitian. 

KODE 
TITIK 

KOORDINAT 
KODE TITIK KOORDINAT 

P1  

X: 0654437 

P6 

X: 0654276 

Y: 9877441 Y: 9876946 

Z: 13 Z: 3 

P2 

X: 0654305 

P7 

X: 0653992 

Y: 9876782 Y: 9876959 

Z: 11 Z: -1 

P3 
X: 0654285 

P8 
X: 0654062 

Y: 9876310 Y: 9877068 
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Z: 9 Z: 5 

P4 

X: 0654565 

P9 

X: 0654042 

Y: 9876267 Y: 9876883 

Z: 0 Z: -3 

P5 

X: 0654613 

P10 

X: 0654385 

Y: 9875946 Y: 9876656 

Z: 4 Z: 6 

 

Penelitian ini bersifat analisa kuantitatif dengan mendeskripsikan hasil 

perbandingan data kualitas air hasil uji laboratorium dengan standard kualitas air yang 

berlaku dan mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan tinjauan pustaka. Parameter 

kualitas air yang akan diuji adalah pH, Konductivity, TDS dan turbidity. Standar Baku mutu 

kualitas air berdasarkan peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No: 2 tahun 

2023 bahwa nilai pH adalah 6,5-8,5, nilai TDS tidak kurang dari 300 mg /L. Sedangkan 

untuk daya hantar listrik, berdasarkan standar daya hantar listrik air tanah sebesar 30-

200 µS/cm dan nilai kekeruhan <3 NTUs. (Kementerian Kesehatan, 2023). Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pH meter, Konduktivity meter, TDS meter dan 

Turbidity meter. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji kualitas pH air 

Skala pH mencerminkan konsentrasi ion hidrogen dalam suatu lingkungan perairan. 

Variasi nilai pH dapat memiliki dampak yang signifikan pada berbagai reaksi biokimia 

yang terjadi dalam air (Sulistyorini et al., 2017). Berdasarkan grafik pada Gambar 1. Nilai 

pH terendah terdapat pada sample point P5  dengan nilai sebesar 6,18 dan tertinggi 

terdapat pada sampel point P10 dengan nilai sebesar 8,14.  Dari 10 sample point yang diuji 

terdapat satu sample point yang mempunyai nilai pH diluar dari batas standar baku mutu 

air yang telah ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 tahun 

2023  (Kementerian Kesehatan, 2023)  dengan nilai  6,18. Nilai pH ini terdapat pada 

sample point P5.  

Berdasarkan baku mutu dan kelas peruntukan yang diatur dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 492 tahun 2010 tentang persyaratan kualitas air 

minum (Permenkes, 2010) mutu air dari seluruh sample point penelitian kecuali sample 

point P5 dapat digunakan untuk semua kelas peruntukan (I-IV), dimana air tersebut dapat 

digunakan untuk air minum, sarana dan prasarana rekreasi air, budidaya ikan air tawar, 
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peternakan, irigasi, dan /atau penggunaan lain yang memerlukan kualitas air yang sama 

dengan penggunaan tersebut. Upaya pengolahan air untuk meningkatkan nilai pH dapat 

dilakukan dengan menambahkan larutan buffer atau melalui larutan basa. Cara yang 

paling mudah dan murah adalah dengan menambahkan CaO (kapur) atau CaCO3 (batu 

kapur) (Setiyono & Rahayu, 2018). 

 
       

Gambar 1. Grafik uji pH pada sekitaran sungai Pisang 
 

Uji Konduktivitas Air 

Hasil uji Konduktifitas air (Daya hantar air) dari 10 sample point seperti terlihat 

grafik pada Gambar 2 menunjukkan bahwa tidak ada satupun nilai konduktivity yang 

masuk dalam standar baku mutu yang telah ditetapkan.  Kualitas airnya tidak layak untuk 

digunakan sebagai air bersih. Tingginya nilai konduktivitas pada semua sample point 

disebabkan letaknya yang dekat dengan lereng bukit atau pegunungan, dimana tanahnya 

banyak mengandung mineral yang dapat membantu meningkatkan konduktivitas air. 

Untuk menurunkan nilai konduktivitas dapat dilakukan perlakuan seperti koagulasi dan 

flokulasi pada mineral anaerobik, menginjeksikan udara ke dalam air Biodigeter, 

melakukan Filtrasi dengan filter khusus ActroZo, melakukan penilaian Elektrokoagulasi, 

menggunakan proses reverse osmosis dan menggunakan debu putih kimia untuk 

menghitungnya Aerob (Siswoyo & Nicola, 2015). 
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Gambar 2. Grafik uji Conduktivity pada  sekitaran sungai Pisang 

 

Uji Total Padatan Terlarut (TDS). 

Berdasarkan grafik pada Gambar 3 terlihat nilai TDS seluruh sample point masih masuk 

dalam standar baku mutu yang telah ditetapkan dan layak untuk dikonsumsi sebagai air 

minum kualitas dapat digunakan untuk semua kelas peruntukan (I-IV).  

 

 
 
       

Gambar 3. Grafik uji Total Dissolved Solid (TDS) pada sekitaran sungai Pisang 
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Uji Salinitas Air 

Dari grafik pada Gambar 4 terlihat bahwa seluruh sample point yang diuji 

mempunyai kualitas air dengan nilai Salinitas yang masih diluar ambang batas yaitu diatas 

0,05ppt. Nilai salinitas yang tinggi ini disebabkan karena wilayah tersebut dekat dengan 

pantai Padang yang airnya mudah terkontaminasi air laut. Air dengan kualitas seperti ini 

tidak layak untuk dikonsumsi. Salinitas dapat dikurangi dengan menggunakan bahan 

penyerap seperti zeolit, karbon aktif dan tanah liat (Hosna, 2021). 

 

Gambar 4. Uji Salinity pada sekitaran sungai Pisang 

 

Turbidity Test 

Berdasarkan grafik pada Gambar 5, nilai turbidity terendah terdapat pada sample 

point P2 dengan nilai 5,8NTUs dan nilai tertinggi terdapat pada sample point P8 dengan 

nilai 27NTUs. Trend Grafik menunjukan nilai turbidity cenderung mempunyai nilai 

>3NTU, hal ini berarti nilai kekeruhan air pada daerah aliran sungai pisang yang melewati 

Kota Padang telah melewati ambang batas yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia No: 2 tahun 2023. Kualitas air pada nilai tersebut belum 

layak untuk dimanfaatkan sebagai air bersih dan memerlukan pengolahan agar dapat 

dimanfaatkan. Salah satu upaya untuk mengurangi kekeruhan adalah dengan 

menggunakan teknologi koagulan (HAR et al., 2023) (Hendrawati et al., 2015). 
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Gambar 5. Grafik uji Turbidity pada sekitaran sungai Pisang 

 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan nilai pH dan Total Density Solid masih 

termasuk kedalam kategori kualitas air yang baik. Sementara uji konduktivity, Salinitas 

dan Turbidity diperoleh hasil jauh diatas ambang batas yang telah ditetapkan oleh 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Meskipun ada beberapa parameter di luar 

standar yang telah ditetapkan. Namun hal ini masih dapat dilakukan treatment agar air 

tersebut dapat digunakan untuk konsumsi metabolisme organisme hidup dan untuk 

keperluan lainnya. 
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